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 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental yang harus 

dipahami sejak dini, khususnya oleh pelajar SMK yang akan memasuki dunia kerja. 

Edukasi K3 berperan penting dalam membentuk budaya kerja yang aman, disiplin, 

dan bertanggung jawab. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

melalui sosialisasi K3 kepada 23 siswa jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di 

SMK Setia Budi Balikpapan pada tanggal 11 Juni 2025. Kegiatan ini terdiri dari 

tahapan persiapan, pemaparan materi, sesi evaluasi berupa tanya jawab, dan 

penutup. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai risiko 

kecelakaan kerja serta pentingnya penerapan prosedur keselamatan yang tepat di 

lingkungan kerja. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta, serta 

tanggapan positif terhadap pentingnya edukasi K3 sebagai bekal menghadapi dunia 

kerja. Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan terbentuk generasi tenaga kerja 

yang kompeten, sadar akan keselamatan, dan mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih aman. 
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PENDAHULUAN  

Keselamatan dan kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap individu, baik secara 

fisik maupun psikis, termasuk dalam konteks mental. Risiko dan bahaya akibat kecelakaan atau 

gangguan kesehatan dapat menimpa siapa saja, termasuk pelajar di dunia pendidikan menengah 

(Noviansyah, 2023). Salah satu aspek keselamatan yang sangat erat kaitannya dengan kondisi fisik 

adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Pentingnya edukasi K3 sejak dini kepada pelajar, 

khususnya siswa SMK, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran terhadap keselamatan di lingkungan 

sekolah maupun saat mereka memasuki dunia kerja (Salfarini et al., 2024). 

Dalam dunia kerja, berbagai potensi bahaya dapat muncul akibat proses kerja, penggunaan 

mesin, alat, bahan, lingkungan kerja, hingga budaya organisasi dan keterbatasan pekerja (Yusvita & 

Fitriani, 2021). Oleh karena itu, K3 menjadi aspek esensial yang harus diperhatikan dalam setiap jenis 

pekerjaan, termasuk pekerjaan perkantoran (Muhidin et al., 2023). Data menunjukkan bahwa angka 

kecelakaan kerja terus meningkat dari tahun ke tahun (Bambang Sudarsono, 2021), terutama di sektor 

berisiko tinggi seperti konstruksi (Azhari et al., 2025). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, 

tempat kerja mencakup seluruh area baik tertutup maupun terbuka, tetap maupun bergerak yang 

digunakan oleh tenaga kerja (Wahyuningsih et al., 2021). Pemahaman dan implementasi prinsip K3 

diyakini mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Oleh sebab itu, penerapan K3 menjadi 

langkah preventif yang wajib diutamakan (Simbolon et al., 2024). Penting bagi perusahaan dan pekerja 

memahami standar keselamatan kerja, termasuk penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai 

standar (Gultom, 2018). Banyak kecelakaan kerja terjadi akibat kelalaian dalam mematuhi prosedur 

keselamatan (Suryan et al., 2020). 

Dengan memahami realita dunia kerja yang penuh risiko, pelatihan K3 menjadi strategi penting, 

salah satunya melalui pengenalan berbagai APD seperti helm, sepatu keselamatan, kacamata pelindung, 

respirator, dan sarung tangan, yang terbukti efektif dalam mencegah cedera dan paparan bahan 

berbahaya (Tanjung & Susilawati, 2024).  

Pelatihan K3 yang dilakukan kepada siswa SMK menjadi bagian penting dari upaya preventif 

terhadap kecelakaan kerja. Dalam kegiatan sosialisasi yang kami lakukan, siswa tidak hanya 

mendapatkan pemaparan materi, tetapi juga dilibatkan dalam sesi tanya jawab sebagai bentuk evaluasi 
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pemahaman. Kegiatan ini bertujuan agar lulusan SMK lebih siap memasuki dunia industri, tidak hanya 

dengan keterampilan teknis, tetapi juga dengan kesadaran penuh akan pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMK Setia Budi Balikpapan pada tanggal 11 Juni 

2025, dengan jumlah peserta sebanyak 23 siswa dari jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Metode 

yang digunakan dalam sosialisasi dan edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ini dibagi 

menjadi beberapa tahapan, yaitu: tahap persiapan, tahap pembukaan, tahap pemaparan materi, tahap 

penutup, dan tahap evaluasi kegiatan berupa tanya jawab. 
 

. 

1. Tahap Persiapan 

 Membentuk kelompok pelaksana PKM 

 Menentukan sekolah sasaran dan menyusun rencana kegiatan 

 Menyusun dan mengirim surat izin kepada pihak sekolah 

 Melakukan konfirmasi dan koordinasi teknis dengan pihak sekolah 

 Menyusun materi sosialisasi K3 yang mencakup: pemahaman risiko kerja, prosedur kerja aman, 

dan penggunaan alat pelindung diri (APD) 

  

2. Tahap Pembukaan 

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh tim pelaksana dan sambutan dari pihak sekolah. 

Dilanjutkan dengan penyampaian tujuan kegiatan serta pentingnya edukasi K3 dalam dunia kerja 

kepada para siswa. 

 

3. Tahap Pemaparan Materi 

Materi disampaikan secara interaktif menggunakan media PowerPoint. 

Pokok materi meliputi: 

 Pemahaman risiko kerja di lingkungan industri dan sekolah 

 Prosedur kerja aman sesuai prinsip K3 

 Pengenalan dan penggunaan APD yang sesuai standar 

Agar suasana tetap kondusif dan siswa tetap fokus, dilakukan pula sesi ice breaking di tengah 

kegiatan. 

 

4. Tahap Penutup 

Setelah penyampaian materi, kegiatan ditutup dengan penyampaian kesimpulan dan harapan 

agar siswa mampu menerapkan prinsip-prinsip K3 baik di sekolah maupun di dunia kerja. Ucapan 

terima kasih juga disampaikan kepada pihak sekolah atas kerja sama yang telah diberikan. 

 

5. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab antara siswa dan pemateri. Sesi ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan serta memberikan 
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kesempatan untuk mengklarifikasi pertanyaan seputar K3. Hasil dari evaluasi ini menjadi masukan 

untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi K3 dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2025 di SMK Setia Budi Balikpapan 

dengan jumlah peserta 23 siswa dari jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Seluruh tahapan kegiatan 

berjalan lancar dan sesuai rencana. Siswa mengikuti kegiatan dengan antusias, terutama saat sesi 

pemaparan materi dan tanya jawab. Materi disampaikan secara interaktif dan dipahami dengan baik 

oleh peserta. Evaluasi melalui tanya jawab menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu 

menjawab dengan tepat dan menunjukkan pemahaman terhadap isi materi. 

 Penerapan prinsip-prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan pendidikan 

vokasional seperti SMK Setia Budi Balikpapan merupakan langkah strategis dalam menciptakan 

budaya kerja yang aman dan bertanggung jawab, baik bagi peserta didik maupun tenaga pengajar. Studi 

yang dilakukan oleh Prasetyo (2020) dalam disertasinya di Universitas Gadjah Mada menegaskan 

bahwa penerapan sistem manajemen K3 secara menyeluruh mampu menurunkan risiko kecelakaan 

kerja hingga 70% apabila diiringi dengan pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman serta kesadaran terhadap K3 merupakan faktor kunci dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang aman. 

 institusi yang menggabungkan pembelajaran teori dan praktik, SMK menghadapi tantangan 

tersendiri dalam penerapan K3. Widodo (2018), dalam tesisnya di Universitas Indonesia, menyoroti 

bahwa potensi kecelakaan kerja di lingkungan SMK umumnya berkaitan dengan penggunaan alat berat, 

mesin, serta bahan kimia di laboratorium dan bengkel. Ia menyatakan bahwa “tanpa pengetahuan yang 

memadai mengenai K3, baik guru maupun siswa sangat rentan terhadap kecelakaan kerja”. Temuan ini 

memperkuat urgensi pelatihan intensif dalam rangka membangun kompetensi dan kewaspadaan siswa 

terhadap bahaya di lingkungan sekolah. 

Dari data Kementerian Kesehatan (2019), disebutkan bahwa angka kecelakaan kerja di sektor 

pendidikan masih tinggi, terutama pada unit pendidikan vokasi yang melibatkan penggunaan peralatan 

teknis dan bahan berisiko. Dalam jurnal berjudul Efektivitas Edukasi Keselamatan Kerja di Sekolah 

Vokasional, Kemenkes melaporkan bahwa edukasi keselamatan kerja yang berkelanjutan mampu 

menurunkan insiden kecelakaan hingga 65%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran K3 berbasis 

pelatihan langsung, media visual, dan simulasi praktik sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran 

akan bahaya kerja. 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Setia Budi Balikpapan juga 

menerapkan metode serupa. Melalui pelatihan dan simulasi penanganan kecelakaan, siswa dilatih untuk 

menghadapi situasi berbahaya secara lebih terstruktur. Hal ini sejalan dengan penelitian Nugroho 

(2017) dari Universitas Padjadjaran, yang menyimpulkan bahwa “simulasi keselamatan kerja yang 

dilakukan secara rutin mampu meningkatkan kesiapsiagaan tenaga kerja hingga 85% terhadap kondisi 

darurat.” Oleh karena itu, pelatihan berbasis praktik nyata sangat dibutuhkan dalam konteks pendidikan 

kejuruan. 

Selanjutnya, Haryanto (2019) dalam penelitiannya di Universitas Airlangga menegaskan 

bahwa edukasi keselamatan kerja memiliki peran signifikan dalam menekan angka kecelakaan di 

lingkungan sekolah. Ia menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan melalui pelatihan berkala tidak 

hanya berdampak pada pengurangan risiko kecelakaan, tetapi juga turut meningkatkan produktivitas 

dan etos kerja tenaga pendidik maupun siswa. 

Berbagai penelitian di atas mendukung pentingnya penerapan pelatihan K3 yang komprehensif 

di lingkungan pendidikan kejuruan. Dengan dukungan dari instansi pemerintah seperti Kementerian 

Kesehatan serta kolaborasi antar-lembaga pendidikan, program pelatihan K3 di SMK dapat dijadikan 

sebagai model pengembangan budaya keselamatan kerja nasional. Pelaksanaan pelatihan yang disertai 

pendampingan dan evaluasi berkelanjutan diharapkan mampu memperkuat kesadaran K3 di SMK Setia 

Budi Balikpapan maupun di sekolah-sekolah kejuruan lainnya di Indonesia. 
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Gambar 1 Pemaparan materi 

 

  

 
Gambar 2 dokumentasi akhir 

 

KESIMPULAN 

Tuliskan temuan atau kesimpulan secara ringkas, padat, dan jelas. Kesimpulan tidak disarankan 

untuk ditulis dalam beberapa bagian atau poBerdasarkan rangkaian kegiatan sosialisasi dan edukasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang dilaksanakan di SMK Setia Budi Balikpapan, dapat ditarik 

beberapa poin kesimpulan yaitu: 

1. Kegiatan sosialisasi K3 berjalan lancar sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

2. Peserta, yaitu siswa jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik, menunjukkan antusiasme yang tinggi 

selama kegiatan berlangsung. 

3. Materi yang disampaikan mengenai risiko kerja, prosedur kerja aman, dan penggunaan Alat  

Pelindung Diri (APD) dapat dipahami dengan baik oleh siswa. 

4. Sesi tanya jawab berlangsung aktif dan mencerminkan ketertarikan serta pemahaman siswa  

terhadap topik K3. 

5. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam menumbuhkan kesadaran dan kesiapan  

siswa dalam menghadapi dunia kerja, khususnya dalam aspek keselamatan dan kesehatan  

kerja ini. 
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